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ABSTRACT 
 
 
 
 
Ariati, Dinar Utami. 2015. Hazel Grace Lancaster’s Struggles to Create Her 
Essence in John Green’s The Fault in Our Stars. Department of Languages and 
Literatures. Study Program of English, Universitas Brawijaya. Supervisor: Dyah 
Eko Hapsari; Co-supervisor: Scarletina Vidyayani Eka. 
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 Existentialism is a way people try to create the meaning of life. The Fault 
in Our Stars novel tells how Hazel Grace Lancaster tries to create her essence in 
her last stage of cancer. This study is conducted to analyze how Hazel Grace 
Lancaster struggles to create her essence as portrays in John Green’s novel The 
Fault in Our Stars. 
 The writer proposes qualitative approach to describe every step which is 
taken by Hazel to create her essence. Existentialism approach is used to make the 
writer focus to answer the problem of the study. The writer also uses concept of 
death by Martin Heidegger to get deeper understanding of Hazel’s struggles. 
 This study reveals that Hazel passes three stages to create her essence. 
First, she sees her death as a threat for the life of others. Second, she starts 
appreciate life regarding the consciousness that death has its positive sides and 
confronts with death makes Hazel realize that live is hard to achieve. Hazel also 
confronts with her boyfriend’s death which happens unexpectedly. That problem 
makes Hazel reach her final stage that she knows her life will continue even 
though the people whom she loves already died. 
For the conclusion, Hazel proves that to create her essence, she lives and 
stands as an individual with accepting the fact that cancer is part of her life and 
accepting death as the key of life. The following researchers are suggested to 
analyze Hazel Grace Lancaster’s complexities by using psychological approach. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
 
 
 
Ariati, Dinar Utami. 2015. Perjuangan Hazel Grace Lancaster untuk 
Menciptakan Makna Hidupnya dalam Novel The Fault in Our Stars Karya 
John Green. Program Studi Sastra Inggris, Universitas Brawijaya. Pembimbing 
(I): Dyah Eko Hapsari; Pembimbing (II): Scarletina Vidyayani Eka. 
 
Kata Kunci: eksistensialisme, konsep kematian, The Fault in Our Stars 
 
 Eksistensialisme adalah cara bagaimana seseorang menciptakan makna 
hidup. Novel The Fault in Our Stars menceritakan tentang perjuangan Hazel 
Grace Lancaster yang berusaha menciptakan makna hidupnya saat berada 
distadium  akhir kanker tyroid. Studi ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana 
perjuangan Hazel Grace Lancaster untuk menciptakan makna hidupnya yang 
tergambar dalam novel The Fault in Our Stars. 
 Penulis mengajukan pendekatan kualitatif untuk menjelaskan setiap 
langkah yang diambil Hazel untuk menciptakan makana hidupnya. Pendekatan 
eksistensialisme digunakan guna membuat penulis fokus untuk menjawab 
permasalahan penelitian. Penulis juga menggunakan konsep kematian Martin 
Heidegger untuk mendapat pengertian lebih dalam mengenai perjuangan Hazel.  
Studi ini mengungkap bahwa Hazel sudah melewati tiga tahapan untuk 
menciptakan makana hidup. Pertama, dia melihat kematian sebagai ancaman bagi 
kehidupan orang lain. Kedua, dia mulai menghargai hidup dengan kesadaran 
bahwa kematian punya sisi positif dan berhadapan dengan kematian membuatnya 
sadar bahwa hidup sulit untuk dicapai. Hazel juga berhadapan dengan kematian 
kekasihnya yang tiba-tiba. Masalah tersebut membuat Hazel mencapai tahapan 
terakhir yaitu mengetahui bahwa hidupnya akan terus berlanjut meskipun orang 
yang dia cintai sudah mati. 
Kesimpulannya, Hazel membuktikan bahwa untuk menciptakan makna 
hidup, dia harus hidup dan berdiri sebagai seorang individu dengan menerima 
kenyataan bahwa kanker adalah bagian dari hidupnya dan menerima kematian 
sebagai kunci kehidupan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menganalisa 
kompleksitas Hazel Grace Lancaster dengan menggunakan pendekatan psikologis. 
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